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ABSTRAK

Salah satu kata yang tidak jarang disebut dalam Al-Quatalah kata
khauf. Alasan mengap&hauf sering disinggung dalaml-Qur’an dikarenakan
khauf'ini berkaitan dengan peristiwa-peristiwa negatif yang akan dihadapi hamba
ketika ia melakukan amalan yang tidak sesuai dengan syari’at atau peraturan
Allah. Namun Allah telah menfirmankan dalam\l-Qur’an dengan kata/a
khaufun, wala takhat dan fala khaufun. Lantas siapa yang dimaksudlah akan
tertimpa khauf dan bagaimana hamba yang akan terhindar &arii7 Oleh
karena itu dengan sudut pandang tematikaudhu’iy) akan diungkapkan
bagaimana jawaban-jawabaAl-Qur’an dalam menyikapi problem khauf
(ketakutan) yang dialami manusia. Adapun pertanyaan yang diajukan adalah apa
makna khauf dalam Al-Qur’an?, Apa saja objekkhauf dalam Al-Qur’an?, dan
Bagaimana cara menghindar détkuf dalamAl-Qur’an?.

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, penelitian ini
sepenuhnya menggunakan data kepustakalbraryy researh) dengan
menggunakan data primexl-Qur’an. Metode yang digunakan penulis dalam
penelitian ini adalah deskriptif-analitis. Metode deskriptif dimaksudkan untuk
menguraikan makna-makna kataauf di dalamAl-Qur’an dengan menguraikan
pendapat para ahli bahasa dan para mufassir. Sedangkan metode analitis
dimaksudkan untuk menganalisa bentuk-bentuk katardalamAl-Qur’an, apa
saja objekkhaut dalamAl-Qur’an serta bagaimana cara untuk menghindar dari
khaufdalamAl-Qur’an.

Hasil dari penelitian ini adalah: Pertam@&pauf dalam Al-Qur’an
mempunyai makna yaitu ketakutan atau kekhawatiran karena mengetahui,
menduga dan meyakini akan terjadinya kejelekan yang menimpa seseorang.
Kedua, yang menjadi objekiaufdi dalamAl-Qur’an sangat beragam, antara lain
khauf'terhadap sesuatéhauf terhadapadzab Allah, khauf kepadaAllah, khauf
terhadap hari akhirkhauf kepada kaum lainkhauf kepada syaitanghauf tidak
bisa berbuat adilkhauf terhadapnusyuz suami atau istri dakhauf akan wasiat
yang menyimpang. Namun yang mendasari semua perasaafiyang dialami
hampir oleh semua hamba adaldtaufkepada Allah. Ketiga, untuk menghindar
dari perasaankhauf tersebut Al-Qur’an menawarkan solusi untuk mengikuti
petunjukAllah dan rasul, beriman dan banal salih, istigamah, infaq fisabilillah
serta berzikir mengingat dan menyebut agtiah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Trandliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Aliifeg "SI tidak dilambangkan
<@ Ba’ b Be
< Ta’ t Te
< Sa’ § es titik atas

< Jim j Je

z Ha’ h ha titik bawah
z Kha’ kh ka dan ha

2 Dal d De

3 Zal z zet titik atas
B Ra’ r Er

B Zai z Zet

Xi



o Sin S Es

o Syin sy es dan ye
o Sad $ es titik bawah
o= Dad d de titik bawah
L Ta t te titik bawah
L Za’ z zet titik bawah
¢ ‘Ayn oo koma terbalik diatas
¢ Gayn g Ge

— Fa’ f Ef

a Qaf q Qi

d Kaf k Ka

J Lam 1 El

B Mim m Em

O Nun n En

3 Waw w We

° Ha’ h Ha

Xii




s Hamzah |  ...°... Apostrof

Ye

G
=
m\.

<

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

w

ez ditulis muta‘aqqidin

P ditulis ‘Iddah

I11. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:
i ditulis hibah

i ditulis Jizyah

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

2 s ditulis ni’matullah
Aoy
357 ditulis zakatul-fitri

IV.  Vokal pendek

__(fathah) ditulis a contoh |~~~ ditulis daraba

— (kasra itulis i conto - itulis fahima
_ (kasrah) ditul h| ™ | ditulis 24

_ (dammabh) ditulis u contoh | _.s” | ditulis kutiba

V. Vokal panjang:
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1. Fathah+alif ditulis a (garis di atas)

al> ditulis  jahiliyyah

2. Fathah+alif maqsur, ditulis a (garis di atas)

S ditulis  yas‘a

3. Kasrah+ya’ mati, ditulis i (garis di atas)

e ditulis  majid

4. Dammah+wau mati, ditulis u (garis di atas)

s ditulis  furud

VI.  Vokal rangkap:

[am—

. Fathah+ya’ mati, ditulis ai

vg“ ditulis bainakum

2. Fathah+wau mati, ditulis au

ditulis qaul

J#

VII.  Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof
] ditulis a’antum
e ditulis u‘iddat
E S o ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang AliftLam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

o) ditulis al-Qur’an

ol ditulis al-giyas

Xiv



2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah

Y

slacl

IX. Huruf besar

ditulis al-Syams

ditulis al-sama’

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

2ol s

L) J}:T

ditulis zawi al-furud

ditulis ahl al-sunnah

XV
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam hidup ini hampir setiap manusia selalu mempunyai perasaan
bahagia, senang, sedih, susah, kecewa, merasa aman, merasa terancam, merasa
takut atau khawatir. Orang yang melakukan kesalahan atau melakukan perbuatan
melanggar, biasanya akan merasa takut atau khawatir atas perbuatannya. Misalnya
orang yang korupsi akan merasa takut atau khawatir kalau ketahuan. Begitu juga
dengan orang yang disuap atau menyuap akan merasa takut atau khawatir apabila

perbuatannya ketahuan.

Menghadapi jalan yang terjal, jalan setapak berbatu, melewati gunung,
melewati lorong sempit yang gelap juga akan menimbulkan rasa takut tersendiri.
Begitu pula ketika menghadapi binatang yang buas seperti, macan, singa, ular
kalajengking juga akan menimbulkan ketakutan atau kekhawatiran tersendiri.
Dalam kaitannya dengan ketakutan yang akan terjadi di masa mendatang, maka

Al-Qur'an menggunakan satu kosa kata khusus, yditur

Khaut merupakarsalah satu kata yang tidak jarang muncul di dalam Al-
Qur'an. Khauf merupakan masdar dari kakéafa, yakhafu, khautan. Di dalam
Al-Qur’an, katakhauf muncul sebanyak 124 kali dalam 36 bentuk dan 42 surat.

Antara lain, khafa, khafat, khafu, khiftu, khiftukum, khiftum, akhafu, takhafu,



takhafan, takhafat, takhafu, takhafina, takhafuhum, takhafunahum, takhafi,
takhat, takhafu, yakhafu, yakhata, yakhafuhu, yakhafu, yakhafuna, khafuni,
nukhawwifuhum, yukhawwifu, yukhawwifunaka, khaufi, khaufan, kha’ifan,

kha’ifina, khifatan, khifatikum, khifatihi, takhwitan dan takhawwufin.

Khaut dalam Al-Qur'an dimaknai sebagai ketakutan atau kekhawatiran.
Menurut Quraish Shihab dalaEksiklopedi,kata kAauf bermakna kondisi yang
seolah-olah terpojok atau menghadapi suatu keadaan yang genting. Sebagaimana

firman Allah dalam suraAsy-Syuara’ (26) ayat 14 berikut:

z-

> £

o,k of LGB LB T 3,

Artinya: Dan aku berdosa terhadap mereka, maka aku takut mereka
akan membunuhku".

Entah apapun maknanya yang jelésuf dimaknai sebagai peristiwa
negatif yang diyakini akan menimpa seseorang atau suatu kaum. Menurdt Freud
hampir semua manusia memiliki rasa takut dan khawatir. Inilah salah satu alasan
penulis tertarik untuk mengambil judul ini, yaitu dikarenakan banyaknya
fenomena ketakutan yang dialami seseorang atau masyarakat. Terlebih banyaknya
ketakutan dan kekhawatiran yang dialami setiap individu dengan problem yang

berbeda. Ada yang takut mengenai perkara keduniaan dan juga ada pula yang

! Seorang psikolog yang mengungkapakan teori kecenygesgama kalinya pada tahun
1890. Menurutnya ketakutan atau kekhawatiran adalah keadaan yang berorientasi pada masa yang
akan datang, yang ditandai dengan efek negatif, dimana seseorang memfokuskan diri pada
kemungkinan datangnya bahaya atau kemalangan yang tidak dikontrol. Biasanya rasa takut ini
terjadi pada saat akan adanya kejadian atau peristiwa tertentu, maupun dalam menghadapi suatu
hal. (Artikel, “Teori Psikologi Kepribadian Menurut Sigmund Freud” dalam www. Liberty-aries.
blogspot.com, diakses 2 Januari 2014.)



takut dengan perkara akhirat. Inti dari problem ketakutan yang mereka alami
adalah ketakutan akan suatu kejelekan atau kesengsaraan atas kehidupan di dunia

atau di akhirat.

Di satu sisi ada orang yang takut karena ia telah mengerjakan perbuatan
dosa atau melanggar. Namun di sisi lain ada orang yang sama sekali tidak
mempunyai rasa takut. Atau mungkin kalau pun takut hanya sebentar, karena
memang di dalam Al-Qur'an sudah ada cara untuk mengatasi rasa takut. Boleh
jadi, orang yang tidak mempunyai rasa takitaus) tersebut adalah orang yang
beriman, bemmal salih dan istigamah. Karena mereka mengetahui akan

memperoleh kebahagian hidup di akhirat.

Al-Qur'an Al-Karim adalah kitab yang oleh Rasulullady/a Aliah ‘alaihi
wasallam dinyatakan sebagai hidangan ilahBalah satu menu hidangan Al-
Qur'an adalah persoalan dan perbuatan manusia yang dapat mengantarkan
manusia pada kebahagiaan kehidupan di dunia dan akhirat. Kebahagiaan dan
kesengsaraan kehidupan manusia tentunya menjadi perkara yang paling hakiki.
Hal itu dikarenakan inti tujuan hidup manusia adalah mencapai kebahagiaan dan
menghindari kesengsaraan. Semua ajaran di dalam Al-Quran menjanjikan
kebahagiaan bagi para pengikutnya dan mengancam dengan kesengsaraan bagi

para penentangnya.

M. Quraish Shihabrafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'aol.1,
(Jakarta: Lentera Hati, 2000), dalam sekapur sirih, him. v.

* Madijid, NurcholishKonsep Asbabun Nuzul: Relefansinya bagi Pandangan Historis
Segi-Segi Tertentu Ajaran KeagamaBralam Budhy Munawar Rahman (ed.), Kontekstualisasi
Doktrin Islam dalam Sejarah (Jakarta: Yayasan Paramadina, 1994), him. 103.



Orang-orang yang mengikuti pada Al-Qur’an berarti mereka adalah orang-
orang yang mengikuti pada petunjuk Allah, yaitu dengan beriman dambkr
salih. Dengan demikian bagi orang yang beriman danatmt salih, ia akan
mendapatkan pahala. Dan di akhirat mereka akan mendapatkan surga, yaitu
kebahagiaan dan kenikmatan yang kekal. Sedang ketika di dunia, mereka telah
mengetahui janji Allah atas balasan yang akan diberikan kepada mereka. Sehingga
bagi mereka kehidupan yang bahagia di dunia dan akhirat, dan tidak ada rasa

khauf'atas mereka.

Membaca sekilas ayat-ayat Al-Qur'an tentaitguf, maka objek apa dan
siapa yang ditakuti itu bermacam-macam. Mulai dari Allah, musuh, orang
tertentu, hari perhitungan ‘amal dan siksaan dan lain-lain. Namun Al-Qur'an
mengajarkan kepada penganutnya bahwa hakikinya yang boleh ditakuti hanyalah

Allah, di samping itu juga takut untuk berbuat jelek atau melanggar.

Berangkat dari perasaakhiauf pada umumnya. Hal-hal yang dapat
menjadikan orang takut pada selain Allah adalah karena mereka mengetahui
bahwa yang ditakuti tersebut dapat mendatangkan bahaya. Sebagai contoh
takutnya seorang pada musuh karena diancam akan dibunuh. Hal ini karena tidak
ada kesiapan atas orang tersebut untuk mati. Ketidaksiapan akan bekal setelah
mati menjadikan mereka meragaauf. Yakni khauf untuk menghadap Allah
ketika di hari perhintungan ‘amal. Maka melalui Al-Qur'an, Allah menawarkan

solusi untuk menghindar dathauf.




Selain itu dari sisi akademis kataauf'bisa menjadi sebuah kajian untuk
mengetahui konsep makna yang terkandung secara utuh di dalam Al-Qur’an.
Pemaknaankhauf yang hanya terbatas khawatir atau takut kurang memuaskan
dalam dunia akademis. Pemaknaan yang semacam itu tidak mendapatkan konsep
yang utuh dan komprehensif dalam dunia akademis. Sebab pemakaian kosa kata
takut dalam Al-Quran tidak hanya menggunakan kétauf, tetapi terkadang
juga menggunakan katgassyah, haibah bahkanittaqu. Selain itu keunikan kata

khauftidak jarang disandingkan dengan kétazn.

Lantas bagaimanakah yang dimaksud Allah dengaitaufin (tidak ada
ketakutan), dan kepada siapakah Allah menfirmankan dengar/zataufin.
Selain itu siapakah yang menggunakan Katakhaf (jangan takut) di dalam Al-
Qur'an. Melihat beragam fenomena katéauf, ternyata Al-Qur'an kaya sekali
akan katakhauf Hal ini mendorong penulis untuk ingin mengupas kata:/ di
dalam Al-Qur’an. Oleh karena itu, penelitian ini penulis beri judttaust dalam

Al-Qur’an”.

Secara keseluruhan penelitian ini terfokus pada &aiar. Oleh karena itu
metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode tafsir tematik
atau maudhu’iy. Yaitu dengan mengumpulkan dan menganalisa ayat-ayat yang

setema akan diketahui makna dan hakikiufyang sebenarnya.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah di uraikan diatas dapat dirumuskan permasalahan

sebagai dasar penelitian sebagai berikut:



1. Apa maknakhauf di dalam Al-Quran dan siapa saja yang mempunyai
rasakhautdi dalam Al-Qur'an?

2. Kepada siapa dan apa saja objékuf'dalam Al-Qur'an ?

3. Bagaiman cara menghindar dafizuf dalam Al-Qur'an ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sebuah tulisan harus mempunyai tujuan yang jelas, terlebih apabila itu
sebuah karya ilmiah. Begitu pula dalam tulisan ini penulis ingin mengungkap
kosa katakhauf di dalam Al-Qur'an dengan menjawab rumusan masalah di
atas. Yakni apa maknaaufdi dalam Al-Qur'an dan apa saja benttiausdi
dalam Al-Qur'an. Lantas siapakah yang mempunyai rasa takut, kepada siapa
dan apa objek ras&hauf mereka, serta umumnya manusia itu takut kepada
apa dan siapa. Kemudian mengapa mereka takut pada selain Allah. Bagaimana

cara untuk bisa menghindar dari rédauf.

Setelah itu penulis ingin meneliti kepada siapakah Allah
menfirmankan katda khaufiun, dan bagaimanakah dengan kétaakhaf. Di
dalam Al-Quran siapa sajakah yang menggunakan Katakhaf Serta

apakah perbedaan antavaufdan khazn.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

Secara akademis, tulisan ini memberikan kontribusi ilmu pengetahuan
bagi pengkaji ilmu Al-Quran mengenai kosa katauf. Selain itu, penulis
berharap karya ini mampu dijadikan sebagai rujukan referensi bagi peneliti

Al-Qur’an lain. Khususnya dalam penelitidhauf'selanjutnya.



Adapun manfaat lain yang dapat di ambil, bahwa karya ini mampu
memberikan kesadaran kepada penulis dan semua pihak yang membaca bahwa
sebenarnya yang berhak untuk ditakuti hanyalah Allah. Namun teryata
umumnya manusia masih banyak yang takut kepada selain Allah. Maka di
dalam karya ini disinggung cara menghindar daeiu/ di dalam Al-Qur’an.
Tujuan dibahas sub tema tersebut supaya mereka bisa mengetahui lantas
mempraktekkan cara supaya tidak mempunyai peragaans di dalam
kehidupan dunia dan kehidupan akhirat yang akan mereka hadapi.

Terutama bagi penulis, karya ini membantu dalam hal mempersiapkan
amalan-amalan yang tercantum di dalam Al-Quran supaya terhindar dari
perasaan khauf Karena dengan amalan-amalan tersebut membuat
pengamalnya siap dan tidakhauf dalam menghadapi peristiwa-peristiva
yang akan dihadapi di hari akhir. Sehingga hati akan menjadi tenang dan

memperoleh kehidupan yang bahagia di dunia dan akhirat.

D. Telaah Pustaka

Sejauh penelusuran peneliti belum menemukan baik buku maupun tulisan
yang secara khusus mengupas tent&fgul Dalam al-Qur’an. Namun ada

beberapa karya yang menyinggung tentatg:/(takut), antara lain:



Pertama Psikologi Kematian: Mengubah Ketakutan Menjadi Optimisme,
karya Komaruddin Hidaydt.Buku ini membahas bahwasanya kematian bisa
menimbulkan sebuah pemberontakan yang menyimpan kepedihan dalam setiap
jiwa manusia. Keinginan manusia untuk hidopg years membuat ia menolak
dalam keadaan sakit dan celaka. Karena dua keadaan tersebut di anggap sebagai
jembatan ke arah kematian. Fokus kajian pada buku ini bagaimana menyikapi

kematian yang akan menjemput dengan hati yang tenang.

Kedua, Berdamai dengan Kematian: Menjemput Ajal dengan Optimisme.
Buku ini karya Komaruddin Hidayat sebagai pelengkap atau tambahan karya
sebelumnya tentand’sikologi Kematian.Karya ini mengajak kita supaya
mempersiapkan sebuah kepastian (kematian) dan menyambut kehidupan
selanjutnya dengan optimisme. Sebagai manusia pasti akan dijemput oleh
kematian, oleh karena itu harus dipersiapkan amal perbuatan yang baik untuk

memperoleh kebahagiaan yang hakiki.

Adapun skripsi yang berhubungan dengan membahas rasa takut sejauh
pelacakan peneliti hanya terdapat satu yakagis-Hadis tentang¥ahn (Cinta
Dunia dan Takut Mati) : Kajian Ma’anil Hadis kary&aili Qurrota’ayuni®

Dalam skripsi tersebut membahas bagaimana memaknai hadlis dari segi

“Komaruddin HidayatPsikologi Kematian: Mengubah Ketakutan Menjadi Optiisme
(Jakarta: Hikmah, 2010)

°*Komaruddin Hidayat Berdamai dengan Kematian: Menjemput Ajal dengan Optimisme
(Jakarta: Hikmah, 2009)

® Naili Qurrota’ayuni, Hadis-Hadis tentang Wahn (Cinta Dunia dan Takut Mati) : Kajian
Ma’anil Hadis. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2010.



pemaknaan dan konteks kekinian. Dalam skripsi tersebut si peneliti
menyimpulkan bahwa kelak umat Islam akan mengalami kemunduran setelah
mengalami kemajuan yang pesat di zaman Nabi Muhammad. Hal tersebut
menurut peneliti dikarenakan perbuatan khalifah di bumi yang mementingkan

urusan duniawi.

Sedang yang ingin dibahas peneliti dalam dengan jK@ulif dalam Al-
Qur’an ini adalah bagaimana pemaknaédmufdari berbagai sudut pandang para
ahli bahasa dan para mufassir. Di dalam penelitian ini, penulis akan membahas
siapa saja yang memiliki rasaiauf, dan kepada siapa dan apa objek dari rasa
khaut di dalam Al-Qur'an. Selain itu akan dibahas pula manusia pada umumnya
takut kepada siapa dan mengapa mereka mempunyai rasa takut kepada selain
Allah. Terakhir apa fungskhrauf dan bagaimanakah solusi yang ditawarkan Al-
Qur'an untuk menghindar dakirauf: Sehingga sejauh pengamatan peneliti belum
pernah ada penelitian sebelumnya yang membahas atau berbicara iéatahg

dalam Al-Qur’an.

E. Metode Pendlitian

Metod€ apabila dikaitkan dengan upaya ilmiah maka berkaitan dengan

metode kerja, yaitu langkah kerja untuk memahami objek yang menjadi sasaran

7 Kata “Metode” berasal dari bahasa Yunani “Methodgsing berarti cara atau jalan.
Lihat KoentjaraningratMetode-metode Penelitian Masyarakdakarta: Gramedia, 1977), him.16.
dalam bahasa Inggris, kata ini ditulis “methode” dan dalam bahasa Indonesia kata ini mempunyai
arti cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud, atau cara kerja yang tersistem
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ilmu yang sedang dikafiAdapun metode penelitidyang di pakai peneliti adalah

sebagai berikut:
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Dilihat dari bentuknya, jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang lebih menekankan
analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta analisis
terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang diminati dengan
menggunakan logika iimiall. Sementara dilihat dari sifatnya, penelitian
merupakan penelitian kepustakadibréry research, yaitu penelitian yang
menjadikan bahan-bahan pustaka sebagai sumber data'tfafmn pustaka
yang dimaksud baik berupa buku, majalah, naskah-naskah, catatan, kisah

sejarah maupun dokumen-dokumen yang berbentuk tulisan ldfhnya.

untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Lihat tim
penyusunKamus Besar Bahasa Indonesiat.1 (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), him. 580.581.

8 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubaitetodologi Penelitian FilsafatYogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 14.

° Secara sederhana, metode penelitian adalah sejuratahatau langkah yang akan
digunakan oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian. Lihat Tim Fakultas Ushuluddin,
Pedoman Penulisan Proposal dan Skripéogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2008), him. 13.

10 Aefuddin Anwar Metode PenelitiarfY ogyakarta :Pusaka Pelajar Ofset, 1996), him. 5.

1 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubaitetodologi Penelitian FilsafatYogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 10.

12 Kartini Kartono,Pengantar Metodologi Riset Sos{@andung: Mandur maju, 1996),
him . 33.
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2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian melalui prosedur yang
sistematik dan standt.Langkah metode pengumpulan data ini dimulai dari
mengumpulkan beberapa referensi yeng terkait dengan tema. Adapun referensi

atau sumber data tersebut terbagi menjadi dua, yakni:
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Al-Qur'an, yakni dengan

mencari katahaufdalam Al-Qur’an
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder ini sifatnya bisa sebagai penjelas dan analisis dari
data primer. Data sekunder dalam penelitian ini berupa kitab-kitab tafsir,
artikel, jurnal dan media yang memiliki hubungan dengan pembahasan
penelitian. Peneliti dalam karya ini menggunakan tiga kitab tafsir yang terdiri
dari kitab tafsir klasik yaknirafsir Ibn Katsir, Tafsir Al-Qurtubi dan kitab

tafsir kontemporer yaitiafsir Al-Misbah.
3. Metode Analisis Data

Analisis data adalah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan,

menggelompokkan, memberi tanda dan mengkategorikan data sehingga dapat

3 Tatang M. Arifin,Menyusun Rencana Peneliti@fakarta: Rajawali Press, 1995), him.
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menemukan dan merumuskan hipotesa kerja berdasarkan data térsebut.
Analisis data berfungsi untuk mereduksi data menjadi perwujudan yang dapat
dipahami melalui pendeskripsian secara logis dan sistematis sehingga fokus

studydapat ditelaah, diuji dan dijawab secara teliti.

Penelitian ini dapat dikategorikan tafsir tematik atatiir maudhi’iy”.
Adapun metode tematik dipilih dengan alasan selain ingin menghindari
adanya penarikan kesimpulan secara partial, penggunaan metode ini dianggap
sebagai salah satu metode yang efektif untuk dapat memperoleh kesimpulan
yang komprehensif dari seluruh ayat yang memuat Kdta: Setelah
mendapatkan data-data yang cukup baik dari sumber primer ataupun sekunder,
peneliti melakukan analisis. Sebagai alat untuk menganalisa data-data
tersebut, peneliti menggunakan pendekatan deduktif-induktif, yaitu

pendekatan yang berangkat dari gagasan para pakar tafsir (mufassir),

" Lexy J MoleongMetode Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosda Karya, 1998),
him. 10.

> Metode tafsir tematik adalah suatu metode menghimgyat-ayat al-Qur'an yang
memiliki kesamaan tema dan arah serta menyusunnya berdasarkan turunnya ayat-ayat tersebut,
kemudian merangkainya dengan keterangan-keterangan serta mengambil suatu kesimpulan.
Menurut Al-Farmawi langkah-langkah di dalam penafsiran tematik diantaranya: 1. Memilih tema
yang akan dikaji. 2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang akan dikaji. 3.
Menambahkan informasisbab al-nuzul. 4. Mengetahui munasabah ayat-ayat tersebut di dalam
masing-masing surat. 5. Melengkapi pembahsan dengan hadis bila dipandang perlu, sehingga
pembahasan menjadi semakin sempurna dan jelas. 6. Mempelajari ayat-ayat tersebut dengan
menyeluruh, yakni dengan cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa.
Lihat ‘Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’iy dan Cara Penerapannigaj. Abd.
Jaliel (Bandung: Pustaka Setia, 2002), him. 64.
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kemudian dianalisa dan disimpulkan untuk mendapatkan jawaban dari atas

problem yang terjadi di tengah masyaraKat.
F. Sistematika Pembahasan

Sebagai sebuah upaya untuk menghasilkan penelitian yang terarah dan

sistematis, maka penelitian ini akan disususn menjadi empat bab yaitu:

Bab pertama berisi pendahuluan yaitu sebagai pengantar pembahasan
penulisan secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode dan langkah

penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua mengulas ayat-ayathauf dalam Al-Quran dengan mencari
makna secara etimologi melalui pandangan para ahli bahasa dan menurut
pandangan para ahli tafsir (mufassir). Setelah itu di kategorikan berdasarkan ayat

makiyyah dan madaniyyah kemudian dicaab an-nuzuhya.

Bab ketiga, pembahasan mengenai objekau/'dalam Al-Quran. Kepada
siapa dan apa objeksauf di dalam Al-Qur'an dan bagaimana langkah yang
diajarkan dalam Al-Qur'an untuk mengatashauf pada masing-masing objek.
Kemudian apakah fungsi perasaémuf bagi hamba serta bagaimana cara yang

ditawarkan Al-Qur'an untuk menghindar défiauf.

Bab keempat merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dari

pembahasan pokok masalah dan disertai saran-saran dari penulis.

'* Ahmad TanzihPengantar Metode PenelitiafYogyakarta: Teras, 2009), cet.1, him.
99.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian dan pemaparan yang telah penulis kemukakan pada bab-
bab sebelumnya, maka untuk menjawab beberapa pertanyaan yang diajukan

dalam skripsi ini penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, khauf dalam Al-Qur’an adalah perasaan takut atau khawatir
karena menduga, menebak dan meyakini bahwa pasti akan terjadi suatu kejelekan
yang menimpa. Ungkapakhauf bisa digunakan dalam urusan duniawiyah dan
ukhrawiyah.Khauf'dalam urusan duniawiyah adal&haufterhadap sesuatu yang
tidak menyenangkan yang akan menimpa dirinya atauskarena perbuatannya
melanggar dan tidak sesuai dengan syariat. Sedanghkam” dalam urusan

ukhrawiyah misalnya&haufterhadap akan adanya bahaya atau siksadlah.

Perasaankhaut dimilki oleh semua manusia, bahkan para nabi. Namun
khaut'yang dialami para nabi mayoritas hanya sebentar atau sekejab. Kebanyakan
khaufhya para nabi itu karena mereka mendapat kabar mengejutkan yang dibawa
olenh para malaikat atau terkejut oleh sesuatu yang disangka membahayakan
dirinya. Sedangkankhauf yang dialami umumnya manusia adalah mengenai
urusan akhirat. Tetapi orang-orang yang berimanaipat salih dan istigamah

tiada perasaakhaufbagi mereka. Tidak adanya rakauf atas mereka bisa jadi
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karena mereka mengetahui bahwa di akhiratnya mereka sudah mendapatkan
jaminan. Yakni jaminan keamanan terhindar dari segala kejelekan yang terjadi di

hari akhir.

Dari penelitian penulis diketahui bahhwa kebanyakan ayat-aaif
yang berbunyia khautun, wala khaufun, fala khaufun, alla khaufun, fala yakhatu
merupakan pemberitahuafillah kepada orang-orang yang beriman,’deal
salih danistigamah bahwa bahwa merasa tiada ragauf akan hari akhirat. Bagi
mereka tidak ada rasaiauf'terhadap perkara akhirat yang akan mereka hadapi.
Selain itufala yakhatu juga menerangkan bahwa mereka di akhirat tidak ada rasa
khawatir akan pengurangan amal baiknya. Ada pulgiaufin yang merupakan
firman Allah kepada orang iman ketika akan memasukkan mereka ke dalam
surga. Selain kata-kata khaufun, wala khaufun, fala khautun, alla khaufun dan
fala yakhatu tersebut digunakan Allah untuk memberitahukan tidak adanya
kekhawatiran orang-orang yang beriman atas perkara akhirat yang akan mereka
hadapi. Ternyata Allah juga menggunakan Kkatala takhafina sebagai
pemberitahuan darAllah kepada NabiMuhammad dan umatnya bahwa kelak

mereka tidak akan takut terhadap musuh ketika masivkakgdil Haram.

Sedangkan ayat-ayathauf yang berbunyi/a takhaf berupa larangan
supaya tidak meraséhauf terhadap seseorang atau sesuatu, yang mana tujuan
dari kata/a takhaf ini adalah untuk menenangkan yang bersangkutan. Secara
terperinci ada beberapa subjek di dalAmQur’an yang menggunakan kata

takhaf. Yakni Allah, para malaikat, nabi dan manusia. frakhaf'yang digunakan
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Allah sebagaimana firman-Nya kepada N&hisa ketika beliau terkejut karena
takut melihat tongkatnya berubah menjadi ular. Di dakeihQur’an /a takhaf
juga digunakan para malaikat. Biasanya dicirikan dengan penggunaajukata
sebelum kata/a rakhaf. Sebagaimana ucapannya dua belas malaikat yang
menjelma menjadi lelaki ganteng ketika bertamu kepada Nadiiim dan juga
kepada NabiLut. Adapun galu la takhaf dalam Al-Quran yang digunakan
manusia, yakni dalam ucapannya dua orang yang bertengkar kemudian masuk ke
rumahnya Nabi Dawud sehingga mengejutkan beliau. Akhirnya mereka
mengatakan janganlah kamu takut, kami hanyalah ingin meminta hukum
kepadamu’ Sedangkaria takhaf'yang dipakai nabi yakni dalam ucapannya Nabi
Syu'aib kepada NabMusa. Yang mana ciri sebelum kat& takhaf diawali

dengargala.

Adapula firman Allah yang berbunyi takhatan yang ditujukan kepada
dua nabiAllah yaitu NabiMusa dan NabiHarun ketika mereka takut terhadap
perbuatan kaumnya. Jugala takhafi yang digunakamllah ketika menfirmankan
kepada IbunyaMusa ketika takut akan keadaaviusa. Selain itu alla takhafu
digunakan sebagai ucapannya Malaikat Izrail ketika akan mencabut nyawanya
orang iman. Di dalam Al-Qur'an juga terdapat k#aakhafu sebagai ucapan
penegasan dari seorang nabi bahwa dirinya tidak takut terhadap sesembahan

selain Allah.

Adapun perbedaathauf dan khazn menurut beberapa mufassir yaitu,

kalau khauf (takut) adalah keguncangan hati yang menyangkut sesuatu yang
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negatif di masa akan datang. Sedangkasn adalah kegelisahan menyangkut
sesuatu yang negatif atas yang telah mereka tinggakdamxn adalah jalan sulit
dan terjal di depan. Jik&hauf dirasakan oleh mereka yang menduga akan
menghadapi bahaya atau sesuatu yang buruk yang akan menimpanyaahdaka
muncul karena hilangnya sesuatu yang menyenangkan. Sgfeumnya orang
yang beriman yang ingin ikut jihad tapi tidak mempunyai kendaraan atau
khaznnya Nabi Muhammad ketika cucunya meninggal dunia. Sebagai contoh
dalam Al-Qur’an khauf adalah takut akan perkara akhirat yang akan mereka
hadapi. Sedangka®k/azn adalah sedilakan perkara dunia yang telah mereka
tinggalkan. Adapula kata yang semigdlauf yakni khassyah. Namun khassyah

ini adalah perasaan takut yang lebih tunduk kepadlah daripada khauf.
Khassyah adalah rasa takut kepaddlah sebab memiliki ilmu pengetahuan lebih

tentangAllah. Oleh karena ituihassyah dikhususkan oleh para ‘ulama.

Kedua, jika dilihat dari objeknya ayat-ay&bauf di dalam Al-Quran
terbagi menjadi menjadi sembilan, yaktauf terhadap sesuati/auf terhadap
siksa atau adzaBllah, khauf kepadaAllah ta’ala, khauf terhadap hari akhir,
khauf'terhadap kaum lainkhaufterhadap syaitankhauftidak bisa berbuat adil,
khaut terhadap nusyur suami atau istri dankhauf terhadap wasiat yang

menyimpang.

Sejauh pengamatan penulis masing-masing objek &akat/ tersebut
terdapat ciri atau tanda di setiap kata. Seperti objek /dyatterhadap sesuatu

dengan Kataakhatanna min, wa’in khifium, wa akhatu ‘an. Objek khaufterhadap
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adzab mayoritas dengan menggunakan Kat@ akhafu in ‘asaitu rabbi, inni
akhafu ‘alaikum, wa yakhafina adzabihi. Khauf kepadaAllah dengan katanni
akhafu Allah, yakhafuna rabbahum, fala yakhafunahum wakhatuni. Adapun
khaufterhadap hari akhir dengan kdtaan khata maqami, wayakhafina su’u al-
hisab, yakhafina yauman. Sedangkankhauf terhadap kaum lain dengan kata
yakhatuna an, ‘ala khaufin min. Khautf kepada syaitan dengan katenama
dzalikum asy-syaitoni yukhawwifu. Khauf tidak bisa berbuat adil dengan kata
wa’in khiftum alla tugsitu. Khauf'terhadap wasiat yang menentang dengan kata
faman khata min musi janafan. Khauf terhadapnusyuz suami atau istri dengan

katawallati takhafiina, wa’inimra’atu khatat.

Ketiga, mengenai fungsi perasaétauf yakni menghindarkan seseorang
dari perbuatan dosa. Dengan didasari perasaam’kepadaAllah akan mampu
menahan dirinya dari perbuatan dosa dan maksiat. Selain itu mengarahkan hamba
untuk tunduk dan patuh kepadelah. Adapun indikasi perasaakhauf yang
terdapat dalam diri seseorang yakni adanya kemampuan mengendalikan diri pada
saat-saat sulit. Jika ada seseorang yang hawa nafsunya mendorongnya untuk
melakukan perbuatan maksiat tapi ia mampu menahannya dikarenakan
pengetahuannya bahwdlah Maha Melihat dan akan membalasnya, maka di saat

itulah khauf telah tertanam dalam dirinya.

Adapun cara mengatasthauf dalam konteks perang. Yaitillah
memerintahkan melalui firman-Nya, bahwasanya ketika dalam ko#disif

karena situasi perang. Maka hendaknya tetap menegskkan Salat merupakan
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salah satu ‘amal salih yang mampu memberikan efek ketenangan. Adapun
kemurahan dalam melaksanaksdaiat dalam kondisi perang ini boleh dalam
keadaan berdiri atau naik kendaraan. Karena inti datat adalah
menghubungkan do’antara hamba dengan Rabbnya. Sehingga inti daralat

adalah memohon do’a dan keselamatan ARsah.

Sedangkan cara menghindar dafizuf dalam Al-Qur’an secara umum

(global) menurut penyimpulan penulis dari beberapa uraian pada bab sebelumnya

yaitu: mengikuti petunjuldllah dan rasul, beriman dan banal salih, istiqamah,

infaq fisabilillah dan berdzikr. Sedangkan cara menghinkfaruf dari perkara

duniawi sebagaimana kontekstualisasi pada kehidupan sehari-hari dapat dilihat

ayat-ayat khauf yang berbicara mengenai hukum-hukum atau syari'at-syari'at
Islam. Sebagai contoh yakni ayat-aydtuf tidak bisa berbuat adil, aydtauf
terhadap nusyuz suami atau istri dan ayakhauf orang yang berwasiat

menyimpang.
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B. Saran

Sebuah hasil penelitian tidak pernah luput dari kekurangan, selalu ada
celah yang bisa dimanfaatkan peneliti selanjutnya untuk mengkaji tema yang
sama. Begitu pula yang terdapat dari hasil penelitian penulis dalam skripsi ini.

Adapun saran-saran yang penulis berikan antara lain:

Pertama,dari segi penjelasan mengenai makitaus dalam Al-Qur’an
menurut ahli bahasaDalam hal ini penulis belum mampu menguraikan dan
mengungkapkan makn&hauf secara maksimal. Penulis hanya menggunakan
beberapa pendapat ahli bahasa yang dapat penulis rangkum dan dapat penulis

akses referensinya.

Kedug apa yang penulis jabarkan masih belum sempurna. Ada
kesempatan peneliti selanjutnya untuk lebih bisa mengaplikasikan dengan ilmu
kejiwaan (psikologi). Bisa pula ditambah dengan penelitian yang menguraikan
bagaimana ciri-cirikhauf yang diperbolehkan dan ciri-cidhauf yang dilarang

dalamAl-Qur’an.

Ketiga dari segi implikasi terhadap kehidupan sehari-hari penulis tidak
berani merefleksikan ke dalam fenomena khusus. Ketidakberanian penulis
tersebut semata-mata untuk menjaga keobjektifan dan hal-hal yang bersifat

sensitif dalam dunia pemikiran dan keyakinan.
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Surat

Ayat

Terjemahan

K eter angan

Al-
Bagarah

2)

38

Kami berfirman: "Turunlah
kamu semua dari surga itu!
Kemudian jika datang
petunjuk-Ku kepadamu,
maka barang siapa yang
mengikuti petunjuk-Ku,
niscaya tidak ada
kekhawatiran atas mereka,
dan tidak (pula) mereka
bersedih hati".

Tidak ada
kekhawatiran bagi
orang yang mau
mengikuti petunjuk

Al-
Bagarah

2)

62

Sesungguhnya orang-orang Tidak ada

mukmin, orang-orang
Yahudi, orang-orang
Nasrani dan orang-orang
Shabiin, siapa saja di antar
mereka yang benar-benar
beriman kepada Allah, hari
kemudian dan beramal
saleh, mereka akan
menerima pahala dari Tuha
mereka, tidak ada
kekhawatiran terhadap
mereka, dan tidak (pula)
mereka bersedih hati.

kekhawatiran bagi
orang yang berimatj
dan beramal shaleh

D

Al-
Baqarah
()

112

(Tidak demikian) bahkan
barang siapa yang
menyerahkan diri kepada
Allah, sedang ia berbuat
kebajikan, maka baginya
pahala pada sisi Tuhannya
dan tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak

(pula) mereka bersedih hatj.

Tidak ada
kekhawatiran bagi
orang yang berama
niat karena Allah




Al-
Baqarah
2)

114

Dan siapakah yang lebih
aniaya daripada orang yan(
menghalang-halangi
menyebut nama Allah dalat
masjid-masjid-Nya, dan
berusaha untuk

merobohkannya? Mereka itu

tidak sepatutnya masuk ke
dalamnya (mesjid Allah),
kecuali dengan rasa takut
(kepada Allah). Mereka di
dunia mendapat kehinaan
dan di akhirat mendapat
siksa yang berat.

ydhalim akan diliputi

n

Bagi orang yang

ketakutan

Al-
Baqarah
)

155

Dan sungguh akan Kami
berikan cobaan kepadamu,
dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan hart
jiwa dan buah-buahan. Dan
berikanlah berita gembira
kepada orang-orang yang
sabar,

a,

Ketakutan
merupakan salah
satu ujian dari Allah

Al-
Baqarah
)

182

(Akan tetapi) barang siapa
khawatir terhadap orang
yang berwasiat itu, berlaku
berat sebelah atau berbuat
dosa, lalu ia mendamaikan
antara mereka, maka
tidaklah ada dosa baginya.
Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha
Penyayang.

Kepada orang yang
berwasiat
menyimpang
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Talak (yang dapat dirujuk
dua kali. Setelah itu boleh
rujuk lagi dengan cara yang
makruf atau menceraikan
dengan cara yang baik.
Tidak halal bagi kamu
mengambil kembali dari
sesuatu yang telah kamu
berikan kepada mereka,
kecuali kalau keduanya
khawatir tidak akan dapat
menjalankan hukum-hukun
Allah. Jika kamu khawatir
bahwa keduanya (suami
istri) tidak dapat
menjalankan hukum-hukun
Allah, maka tidak ada dosa
atas keduanya tentang
bayaran yang diberikan ole
istri untuk menebus dirinya
ltulah hukum-hukum Allah,
maka janganlah kamu
melanggarnya. Barang siaf
yang melanggar hukum-
hukum Allah mereka itulah
orang-orang yang lalim.

Kepada sesua
(tidak dapat

menjalankan hukun

Allah)

a

Al-
Bagarah
2

239

,wi oL
3 L_1L>)_e
L51L5S)
lal_e

‘3)_&)1_9
LaS 4_1_11
Lo asals
| 55585

Jika kamu dalam keada
takut (bahaya), maka

salatlah sambil berjalan atau

berkendaraan. Kemudian
apabila kamu telah aman,
maka sebutlah Allah
(salatlah), sebagaimana
Allah telah mengajarkan
kepada kamu apa yang
belum kamu ketahui.

Kepada sesuat
bahaya

N
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Orang-orang yang
menafkahkan hartanya di
jalan Allah, kemudian
mereka tidak mengiringi ap
yang dinafkahkannya itu
dengan menyebut-nyebut
pemberiannya dan dengan
tidak menyakiti (perasaan S
penerima), mereka
memperoleh pahala di sisi
Tuhan mereka. Tidak ada
kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih hati.

Tidak ada
kekhawatiran bagi
orang yang tidak
amengungkit-ungkit
pemberian

Al-
Baqarah
2)

274

Orang-orang yang
menafkahkan hartanya di
malam dan di siang hari
secara tersembunyi dan
terang-terangan, maka
mereka mendapat pahala d
sisi Tuhannya. Tidak ada
kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih hati.

Tidak ada
kekhawatiran bagi
orang yang mau
infaq

Al-
Baqarah
(2)

277

Sesungguhnya orang-orang
yang beriman, mengerjakat
amal saleh, mendirikan
sembahyang dan
menunaikan zakat, mereka
mendapat pahala di sisi
Tuhannya. Tidak ada
kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih hati.

y Tidak ada

1kekhawatiran bagi
orang yang
menetapi keimanan
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,,,,,,

mereka dalam keadaan
gembira disebabkan karuni
Allah yang diberikan-Nya
kepada mereka, dan merek
bergirang hati terhadap
orang-orang yang masih
tinggal di belakang yang
belum menyusul mereka,
bahwa tidak ada
kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih hati.

Tidak ada

akekhawatiran bagi

orang yang mati

asyahid

Ali-
‘Imran

)

175

Sesungguhnya mereka itu
tidak lain hanyalah setan
yang menakut-nakuti (kamt
dengan kawan-kawannya
(orang-orang musyrik
Quraisy), karena itu
janganlah kamu takut
kepada mereka, tetapi
takutlah kepada-Ku, jika
kamu benar-benar orang
yang beriman.

1)

Kepada Allah

An-Nisa
4)

Dan jika kamu takut tidak
akan dapat berlaku adil
terhadap (hak-hak)
perempuan yatim (bilaman:
kamu mengawininya), mak
kawinilah wanita-wanita
(lain) yang kamu senangi:
dua, tiga atau empat.
Kemudian jika kamu takut
tidak akan dapat berlaku
adil, maka (kawinilah)
seorang saja, atau budak-
budak yang kamu miliki.
Yang demikian itu adalah
lebih dekat kepada tidak
berbuat aniaya.

O

Kepada tidak bisa
berlaku adil
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Dan hendaklah takut kepad
Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan

belakang mereka anak-anak

yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka.
Oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada
Allah dan hendaklah merek
mengucapkan perkataan
yang benar.

&Kepada sesuatu
(kesejahteraan)
i

An-Nisa
4)

34
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Kaum laki-laki itu adalah
pemimpin bagi kaum
wanita, oleh karena Allah

telah melebihkan sebahagian

mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain
(wanita), dan karena merek
(laki-laki) telah

menafkahkan sebagian darj

harta mereka. Sebab itu
maka wanita yang saleh,
lalah yang taat kepada Alla
lagi memelihara diri ketika
suaminya tidak ada, oleh
karena Allah telah
memelihara (mereka).
Wanita-wanita yang kamu
khawatirkan nusyuznya,
maka nasihatilah mereka
dan pisahkanlah mereka di
tempat tidur mereka, dan

pukullah mereka. Kemudian

jika mereka menaatimu,
maka janganlah kamu

=

Kepadanusyuz istri

a

mencari-cari jalan untuk




menyusahkannyi
Sesungguhnya Allah Maha
Tinggi lagi Maha Besar.

An-Nisa
4

83

Dan apabila datang kepa
mereka suatu berita tentan
keamanan atau pun
ketakutan, mereka lalu
menyiarkannya. Dan kalau
mereka menyerahkannya
kepada Rasul dan Ulil Amri
di antara mereka, tentulah
orang-orang yang ingin
mengetahui kebenarannya
(akan dapat) mengetahuiny
dari mereka (Rasul dan Ulil
Amri). Kalau tidaklah
karena karunia dan rahmat

Allah kepada kamu, tentulah

kamu mengikut setan,
kecuali sebahagian kecil s3
(di antaramu).

Kepada sesus
J

ja

An-Nisa
4)

128

Dan jika seorang wanita
khawatir akan nusyuz atau
sikap tidak acuh dari
suaminya, maka tidak
mengapa bagi keduanya
mengadakan perdamaian

Kepadanusyuz
suami

yang sebenar-benarnya, dan




perdamaian itu lebih ba
(bagi mereka) walaupun
manusia itu menurut
tabiatnya kikir, Dan jika
kamu bergaul dengan
istrimu secara baik dan
memelihara dirimu (dari
nusyuz dan sikap tak acuh
maka sesungguhnya Allah
adalah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan.

Al-
Maidah
(%)

23

Berkatalah dua orang
antara orang-orang yang
takut (kepada Allah) yang
Allah telah memberi nikmat
atas keduanya: "Serbulah
mereka dengan melalui
pintu gerbang (kota) itu,
maka bila kamu
memasukinya niscaya kam
akan menang. Dan hanya
kepada Allah hendaknya
kamu bertawakal, jika kamt
benar-benar orang yang
beriman".

Kepada Allal

I

Al-
Maidah
(5

28

"Sungguh kalau kamu
menggerakkan tanganmu
kepadaku untuk
membunuhku, aku sekali-
kali tidak akan
menggerakkan tanganku
kepadamu untuk

Kepada Allah

membunuhmu.




Sesungguhnya aku tak
kepada Allah, Tuhan seru
sekalian alam."”

Al-
Maidah
(%)

54

Hai orang-orang yang
beriman, barang siapa di
antara kamu yang murtad
dari agamanya, maka kelal
Allah akan mendatangkan
suatu kaum yang Allah
mencintai mereka dan
mereka pun mencintai-Nya
yang bersikap lemah lembu
terhadap orang yang
mukmin, yang bersikap
keras terhadap orang-oran
kafir, yang berjihad di jalan
Allah, dan yang tidak takut
kepada celaan orang yang

suka mencela. ltulah karunja

Allah, diberikan-Nya
kepada siapa yang

dikehendaki-Nya, dan Allah
Maha Luas (pemberian-

Nya) lagi Maha Mengetahuj

It

Kepada celaan
orang yang suka
mencela

Al-
Maidah
(5)

69

Sesungguhnya ora-orang
mukmin, orang-orang
Yahudi, Shabiin dan orang-
orang Nasrani, siapa saja (|
antara mereka) yang benar

benar beriman kepada Allah,

hari kemudian dan berama
saleh, maka tidak ada
kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih hati.

Tidak ade
kekhawatiran bagi
orang yang berimar

ddan berama shaleh




Al- 94 Lg 51 L, | Hai orang-orang yang Kepada Allah
Maidah 2 U I“ beriman, sesungguhnya
(5) U=+-—"| Allah akan menguji kamu
| 952! | dengan sesuatu dari
A <530 | binatang buruan yang
Ry L mudah didapat oleh tangan
i - dan tombakmu supaya Allah
4—’:*0—51 U—° | mengetahui orang yang
4_J i | takut kepada-Nya, biar pun
2 < ., | 1a tidak dapat melihat-Nya.
B 4_3 Barang siapa yang
. pS> F—*’Q 4 | melanggar batas sesudah itu,
Ay P_L_X_x”_] maka baginya azab yang
el g u—ﬂ pedih.
Iz sdde |
i o1
Al- 108 r“’ R Iebih_dekat untuk : Kepada sesuatu
Maidah TR (menjadikan para saksi) (persaksian/sumpat
(5) S~ —= Y | mengemukakan
5> Lga Lo | persaksiannya menurut apa
Lgv > 3 J_¢ | yang sebenarnya, dan (lebih
D ]' . . .7 | dekat untuk menjadikan
= — 2 | mereka) merasa takut akar]
el Ul dikembalikan sumpahnya
iz oLlaol | (kepada ahli waris) sesudah
s Las T mereka bersumpah. Dan
£ .« - | bertakwalah kepada Allah
! 3—9:" 4 | dan dengarkanlah (perintah-
4J_J1 | Nya). Allah tidak memberi
[ ooy E petunjuk kepad_a orang-
ST s s orang yang fasik.
L1 g g
pIl s
Odw Lo ]|
Al- 15 ﬁ@ | JJ’? Katakanlah: "Sesungguhnyakepada Adzab
An’am T L] aku takut akan azab hari
(6) U —— | yang besar (hari kiamat),
o) <Gwac | jika aku mendurhakai
pio O ié | Tuhanku."
podhe
Al- 48 Jw 35~ Ly | Dantidaklah Kam Tidak ade
An’am P Pt mengutus para rasul itu kekhawatiran bagi
(6) U melainkan untuk memberi | orang yang beriman

N




kabar gembira dan memb
peringatan. Barang siapa
yang beriman dan
mengadakan perbaikan,
maka tak ada kekhawatirar
terhadap mereka dan tidak
(pula) mereka bersedih hatj.

dan memperbaik
amal

Al-
An’am

(6)

51

Dan berilah peringatan
dengan apa yang
diwahyukan itu kepada

orang-orang yang takut akan

dihimpunkan kepada
Tuhannya (pada hari

Kepada Hari Akhir

kiamat), sedang bagi mereka

tidak ada seorang pelindung

dan pemberi syafaat pun
selain daripada Allah, agar
mereka bertakwa.

An’am

(6)

80

Dan dia dibantah oleh
kaumnya. Dia berkata:
"Apakah kamu hendak
membantahku tentang
Allah, padahal
sesungguhnya Allah telah
memberi petunjuk
kepadaku. Dan aku tidak
takut kepada (malapetaka
dari) sembahan-sembahan
yang kamu persekutukan
dengan Allah, kecuali di
kala Tuhanku menghendaki
sesuatu (dari malapetaka)
itu. Pengetahuan Tuhanku
meliputi segala sesuatu.
Maka apakah kamu tidak
dapat mengambil pelajaran
(daripadanya)?

Tidak takut kepada
sesembahan selain
Allah

Al-
An’am
(6)

81

Bagaimana aku takut kepadadidak takut kepada

sembahan-sembahan yang

sesembahan selain

kamu persekutukan (denggmillah

Allah), padahal kamu tidak
takut mempersekutukan
Allah dengan sembahan-
sembahan yang Allah
sendiri tidak menurunkan
hujah kepadamu untuk




mempersekutuk-Nya.

. £ .5 - | Maka manakah di antara dua
e PS"‘LC golongan itu yang lebih
¢ L% LUl | berhak mendapat keamanan
) ’« “}_’gjl (dari malﬁp_eotaka), jika kamu
U_»T_SL: y‘ mengetahui”
A u‘
& el
Al-A’raf | 35 3T o Lo Hai anak-anak Adam, jikaTidak ada
(7) T L |" datang kepadamu rasul-rasiekhawatiran bagi
. . ¢ | daripada kamu yangorang yang berimar
PS—U-—J LS | menceritakan kepadamuwan memperbaiki
A <o Ji)) | ayat-ayat-Ku, maka barangmal
- ¢ % |sSiapa yang bertakwa dan
Uf’“o‘g_’ mengadakan perbaikan,
pSile | tidaklah ada kekhawatiran
O 51T |terhadap mereka dan tidak
a_:uoj P 5;3—3' (pula) mereka bersedih hatj.
L5 pesle
O30 po
Al-A’raf | 49 N ;_m i | (Orang-orang di atas A'raaﬂ_’ idak ada_ .
(7) e il bertanya kepada penghyrkekhawatiran bagi
0= neraka): "ltukah orang-orangiman (akan
LJ pSaws! |orang yang kamu telahdimasukkan surga)
@_’é_’)g_ﬁ, bersumpah bahwa mereka
ian A tidak akan mendapat rahmat
: Allah?" (Kepada orang
! A—}—"J | | mukmin itu dikatakan)
L) 5] "_I;/Iasuklaz ke lc(iallfrl]m surgg,
T tida ada ekhawatiran
PS‘?—LC 2= terhadapmu dan tidak (pula)
p5—= ! L3 | kamu bersedih hati.
J— )
Al-Araf | 59 | ] /,3? e Sesungguhnys A(amli( telalKepada Adzab
(7) - - % | mengutus u epada
s ‘ L"J“_’ kaumnya lalu ia berkata:
JLas 4039 "Wahai kaumku sembahlgh
PH Lo Allah, sekali-kali tak ada
e Tuhan bagimu selain-Nya|"
3+ " | sesungguhnya (kalau k
N gguhnya (kalau kamu
Lo aJ 1 | tidak menyembah Allah),
A G Qﬁ_l aku takut kamu akah

ditimpa azab hari yang besar

(kiamat).




Al-Anfal
()

26

Dan ingatlah (hai
muhajirin)  ketika
masih  berjumlah

par

sediki

lagi tertindas di muka bumi
(Mekah), kamu takut orang-

orang (Mekah) aka
menculik kamu, maka Alla
memberi  kamu
menetap

n
dijadikan-Nya kamu kuat
pertolongan-Nya
[
r

dengan

dan diberi-Nya kamu rezeki
dari yang baik-baik ag3

kamu bersyukur.

kamu

tempat
(Madinah) da

musuh

Al-Anfal
(®)

48

Dan ketika
menjadikan

seta
merek

memandang baik pekerjaan
mereka dan mengatakan:

Kepada Allal

"Tidak ada seorang manusia

pun yang dapat

dan sesungguhnya saya

adalah pelindungmu". Maka

tatkala kedua pasukan i
telah dapat saling
melihat (berhadapan), set

itu balik ke belakang seraya
"Sesungguhnya
saya berlepas diri daripada

berkata:

kamu; sesungguhnya sa
dapat melihat
kamu sekalian tidak dap
melihat;, sesungguhnya sa
takut kepada Allah". Da
Allah sangat keras siks
Nya.

lihat

apa yang

menang
terhadap kamu pada hari ini,

ini

Al-Anfal
(®)

58

Dan jika kamu khawati
akan (terjadinya
pengkhianatan dari sua

r Kepada
(pengkhianatan)
tu

Kepada kaum lair

sesuat




i 1s.s | golongan, maka

-. | kembalikanlah perjanjian itu

kepada mereka dengan cara

u—l—c M—’—] | | yang jujur. Sesungguhnya
Oloosl 5_,;, Allah tidak menyukai orang
L) .y | Orangyang berkhianat.

G L
At- 28 Lg 1 |, | Hai orang-orang yangKepada sesuat
Taubah 3 U |" beriman, sesungguhnydjatuh miskin)
9) U—=+-—" | orang-orang yang musyrik
Lol | sdnl |jtu najis, maka janganlah
OoS jhatl | mereka mendekati
L1 as s Masjidilharam sesud
ﬂU, ;. |tahun ini. Dan jika kamu
! 3—’)—9—’ khawatir menjadi miskinj,
dxaa )l | maka Allah nanti  akan
| 7471 | memberikan kekayaan
M_’ ) a . = | kepadamu dari karunia-Nya,
! 4—? P-@JLC jika Dia  menghendaki.
p_;_v Ul 3 Sesungguhnya Allah Maha
o ; Ig/lig;k%z[ggui lagi Maha
» X / 5 i J .
Ol das
ol sLa
pode 4l Jl
g ” o= :
Yunus 15 sy | 3 Dan apabila dibacake| Kepada Adzal
(10) < . .. kepada mereka ayat-ayat
o Kami yang nyata, orang-
LS Lot orang yang tidak
JL3 o LiJdo | mengharapkan — pertemuan
- - %,/ |dengan Kami berkata:
— u—’:}—“ "Datangkanlah Al Qur'an

0%>_)—|yang lain dari ini ata

o531 L5« L | gantilah dia". Katakanlah:
: 7 % | "Tidaklah patut bagik

. . - | menggantinya dari pihak

31 I I diriku sendiri. Aku tida

-~ . -7 | Sesungguhnya aku takutjl a
o= I | mendurhakai Tuhank
sw ¢ L3) 3| kepada siksa hari yang besar
é_,_’;i u‘ (kiamat)".




Yunus

(10)

62

Ingatlah,
wali-wali

sesungguhny
Allah itu, tidak

ada
bagi

dalidak
kekhawatiran

ada kekhawatiran terhadamali Allah

mereka dan
mereka bersedih hati.

tidak (pula)

Yunus

(10)

83

T e - ©

T o - °

tidak ada
kepada

Maka
beriman

yan

Kepada kaum lair

Musamusuh
melainkan pemuda-pemuda
dari kaumnya (Musa) dalam

keadaan takut bahwa Firaun

dan pemuka-pemuk
kaumnya akan menyiks
mereka. Sesungguhny
Firaun itu
sewenang-wenang di mul
bumi. Dan sesungguhny
dia termasuk orang-orar
yang melampaui batas.

berbuat

a
a
a

a
a

g

Hud (11)

dan hendaklah
meminta ampun kepad
Tuhanmu dan  bertobg
kepada-Nya. (Jika kam
mengerjakan yan
demikian), niscaya Dia aka
memberi kenikmatan yan
baik (terus menerus
kepadamu sampai kepa:
waktu yang telah ditentuka
dan Dia akan membe
kepada tiap-tiap orang yai
mempunyai keutamaag
(balasan) keutamaanny
Jika kamu berpaling, mak
sesungguhnya aku tak
kamu akan ditimpa siks
hari kiamat.

karr

Kepada Adzal
akhirat
At

U

J
n
g
)
da
n




Hud (11) | 70 sl Lads Maka tatkala dilihatny:| Kepda sesuat
L) 4_,1 tangan mereka tidak(yang asing/aneh)
P " | menjamahnya, Ibrahi
S Jus55 | memandang aneh perbuatan
a» 1S5 | mereka, dan merasa takut
e i . | kepada mereka. Malaikat itu
M"J W3 3 berkata: "Jangan kamu
‘}—“—9 Ly s takut, sesungguhnya kami
L,l %% 5 L | adalah (malaikat-malaikat)
- T yang diutus kepada kau
e
byl pod
Hud (11) | 103 IR Ny Sesungguhnya pada yangepada Adzal
u-ﬁ—] e, T4 demikian itu benar-benarAkhirat
- - _ |terdapat pelajaran bagi
ol de JSL5 | orang-orang yang takit
;1_13 o_}_>l_5| kepada azab akhirat. Hari
kiamat itu adalah suatu hari
EW P?_,’ yang semua manusja
i Ll 40 dikumpulkan untu
poD J_rlsjz _(menghadapi) nya, da_m hari
N o d o, |t adalah suatu hari yang
F#$ 1 disaksikan (oleh  segala
makhluk).
Yusuf 13 u_,‘ J s | Berkata Yakub; | Kepada sesuat
(12) a1 i .+ . - | "Sesungguhnya kepergiarfbahaya)
N e )"/L;_], kamu bersama Yusuf amat
4 | o324 5| menyedihkanku dan aku
ST GLsT g | khawatir  kalau-kalau  dia
U<l dimakan serigala, sedang
. . - | kamu lengah daripadanya.'
N
e iS5t
GaliLE
Ar- 12 61_“” 3a | Diallah  Tuhan  yangKepada sesuat
Ra’du ) memperlihatkan kilaf (bahaya)
(13) . PS‘_U_’ kepadamu untu
L3335 GoaJ! | menimbulkan ketakutan dan
Lzl 5 | harapan, dan Di
s = % s . | mengadakan awan
=9 mendung.
O bxea |
J L5
13 13 éi@; Dan guruh itu bertasbihKepada Allah
EER “| dengan memuji  Allah,
e - (demikian pula) para
0 ~LA->L> malaikat  karena  takut
45_, u_A_U 3 kepada-Nya, dan Allah
Ui Q—é’ melepaskan halilintar, lalu




menimpakannya kepat
siapa yang Dia kehendal
dan mereka

keras siksa-Nya.

berbantah-
bantahan tentang Allah, dan
Dia-lah Tuhan Yang Maha

13

21

,,,,,,

dan  orang-orang
menghubungkan
yang Allah perintahkat
supaya dihubungkan, da
mereka takut kepad
Tuhannya dan takut kepa
hisab yang buruk.

yan

I
AN
a

la

oKepada Allah dan
apa-ap#&lari Hisaban

Ibrahim

(14)

14

dan Kami aka
menempatkan  kamu

negeri-negeri itu sesudd
mereka. Yang demikian it
(adalah untuk) orang-oran
yang takut
menghadap) ke hadirat-K
dan vyang takut kepag

ancaman-Ku".

pasti

(akam

i
h
u

g

u
a

nKepada Hari Akhir

An-Nahl
(16)

47

atau Allah mengaza
mereka dengan berangs
angsur (sampai binaseé
Maka sesungguhny
Tuhanmu adalah Mah
Pengasih lagi Mah
Penyayang.

bKepada

).
a
a

A

I(=berangsur-angsur

Adzal

An-Nahl
(16)

50

Mereka takut kepada Tuhg
mereka yang di atas mere

ikKepada Allah
ka

dan melaksanakan apa yang

diperintahkan
mereka).

(kepad

D

An-Nahl
(16)

112

Dan Allah telah membu:
suatu perumpamas

(dengan) sebuah negeri yangenyenangkan

dahulunya aman lag
tenteram, rezekinya datar

Kepada
Iryang

ji(cobaan)
g

sesuaft

tidk
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Lesl 515
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Loy S5l
| 4 5LS

kepadanya melimpah rui

dari segenap tempat, tetapi

(penduduk) nya

mengingkari nikmat-nikmat
itu Allah

Allah; karena

merasakan kepada mereka

pakaian  kelaparan
ketakutan, disebabkan a

yang selalu mereka perbua

dan

pa

—

Al-Isra
(17)

57

Oranc¢-orang yang merek
seru itu,

mereka siapa di anta
mereka yang lebih dek
(kepada Allah)
mengharapkan
dan takut akan azab-Ny
sesungguhnya
Tuhanmu adalah suatu ya
(harus) ditakuti.

mereka sendiri
mencari jalan kepada Tuhan

dan
rahmat-Nya

azab

Kepada Adza

[a
31

a:

ng

Al-Isra
(17)

59

Dan seka-kali tidak ade
yang menghalangi
untuk

(kepadamu)
(kekuasaan
melainkan

Kami

karena tand

tanda itu telah didustakan
oleh orang-orang dahuluy.

Dan telah kami berika
kepada Tsamud unta beti
itu (sebagai mukjizat) yan
dapat dilihat, tetapi merek

menganiaya unta betina itu.
Dan Kami tidak memberi

tanda-tanda itu melainka
untuk menakuti.

Kam
mengirimkar
tanda-tanda

Kepada sesus

0-

f
N
na
g
a
u

[

n




Al-Isra
(17)

60

Dan (ingatlah), ketika Kan| Kepada sesuz

wahyukan
"Sesungguhnya (ilm
Tuhanmu meliputi segal
manusia”. Dan Kami tida
menjadikan mimpi yan
telah  Kami perlihatka
kepadamu, melaink

sebagai ujian bagi manusia

dan (begitu pula) poho

kayu yang terkutuk dalam

Al  Qur'an. Dan
menakut-nakuti
tetapi yang demikian it

Kam

mereka

kepadamu:

>

S

hanyalah menambah besar

kedurhakaan mereka.

Maryam
(19)

Dan sesungguhnya a

Kepada

khawatir terhadap mawaliku(keturunan)

sepeninggalku,

putra,

sedang
istriku adalah seorang yamg
mandul, maka anugerahilah
aku dari sisi Engkau seorang

sesual

Maryam
(19)

45

Wabhai bapakku.

Kepada

Adzal

sesungguhnya aku khawati(=belas kasih)

bahwa kamu akan ditimpa
azab dari Tuhan Yang Maha
kamu

Pemurah, maka
menjadi kawan bagi setan"

Taha
(20)

21

Allah berfirman: "Pegangla

hKepada

ia dan jangan takut, Kami(tongkat/sihir)

akan
kepada keadaannya semul

mengembalikannya

a,

sesuat

Taha
(20)

45

Berkatalah mereka berdL
"Ya Tuhan kami,
sesungguhnya kan

Kepada
lain/musuh
i

kaun




PRI

s

khawatir bahwa ia sege
menyiksa kami atau akan

31 e pertamban melampaui
=k ! | batas".
Taha 46 L] J Lz | Allah berfirman: "JanganlahKepada musuh
(20) .+ . -, :-|kamu berdua khawatif,
j""" l_ﬁ sesungguhnya Aku beselta
&l LaS=2o | kamu berdua, Akl
) i 3 | mendengar dan melihat".
Taha 67 QJ uu-> 3 u Maka Musa merasa takuKepada sesuatu
(20) ﬂL "y dalam hatinya.
s
Taha 112 . UJ 3 | Dan barang siapaTidak adal
(20) i : mengerjakan amal-amakekhawatiran untul
o= yang saleh dan ia dalanorang iman di har
uL?—’LAD—“ keadaan beriman, maka |iisaban
u—ﬁ 5—*’ 5—‘” 3 tidak khawatir akar
dl_>_> L1 perlakuan yang tidak adil
(terhadapnya) dan tidak
1—’3 Lalb (pula) akan pengurangan
La.aa | haknya.
An-Nur | 37 L jL;J laki-laki yang tidak| Kepada Hari Akhir
(24) ) : 3, | dilalaikan oleh perniagagn
f4=42 | dan tidak (pula) oleh jual
L—U 5 ) L?,f—"> beli dari mengingat Allah|
)jg U_; C_,_, dan (dari) mendirika
L_ei 4_1_51 sembahyang, dan (dari)
e 3 membayarkan zakat.
B Lol Mereka takut kepada su%:u
s LS| 5 | hari yang (di hari itu) haj
5 IJ)_H dan penglihatan menjadi
Rt guncang.
IR L
u_l._Q_x_s Loy o
U}_l_a_l [ gl_u
_) Lo L 3
An-Nur 50 - { | Apakah (ketidak datangdrKepada Allah
(24) {Lg_’ﬁ_lﬁ fJ mereka itu karena) dalam
., B ¥ nhati mereka ada penyakit,
pl| 3—>L—U‘ atau (karena) mereka ragu-
u' O 5_9 Lz_> ragu ataukah (karena) taqut
0 G kalau-kalau Allah dan rasul-
. - | Nya berlaku lalim kepada
f—ﬁ-—{J—C mereka? Sebenarnya,
j_’, i_i},wjj mereka itulah orang-orang
P—“ J_;__lj i | yang lalim.

O ea LB




An-Nur
(24)

55
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Dan Allah telah berjan| (=keadaa
kepada orang-orang Yyandetakutan)
beriman di antara kamu dan
mengerjakan amal-amal

yang saleh bahwa Dia
sungguh-sungguh
menjadikan
berkuasa di
sebagaimana
menjadikan
yang  sebelum
berkuasa, dan sungguh
akan  meneguhkan
mereka agama yang telah
diridai-Nya untuk merek
dan Dia benar-benar akan
menukar (keadaan) mereka,
sesudah mereka berada
dalam ketakutan menjadi
aman sentosa. Mereka tetap
menyembah-Ku dengan
tiada mempersekutukan
sesuatu apa pun dengan
Aku. Dan barang siapa yang
(tetap) kafir sesudah (janijj)
itu, maka mereka itulah
orang-orang yang fasik.

Asy-
Syu’ara
(26)

12

IR
Ol GLs

Uﬁ_nLS_>

Berkata Musa: "Ya Kepada Kaum Lain
Tuhanku, sesungguhnya aku
takut bahwa mereka akan
mendustakan aku.

Asy-
Syu’ara
(26)

14

e H——U
dL)l_e u_m

U‘Q_L.Lﬁ_) U‘

Dan aku berdosa terhadapepada kaum lain
mereka, maka aku takumusuh
mereka akan membunuhkuy".

Asy-
Syu’ara
(26)

21

95_)._,0 Oy yis
E“ s Lol
PR E
Las> 05

) LH_LX)A
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Lalu aku lari meninggalka
kamu ketika aku takyt
kepadamu, kemudian
Tuhanku memberikan
kepadaku ilmu serta Dia
menjadikanku salah seorang
di antara rasul-rasul.

Kepada kaum la

Asy-
Syu’ara

135

dL>| 9_:‘
QS_L_l_C

Q!.,L_c

sesungguhnya aku takuKepada Adzab
kamu akan ditimpa azab hari
yang besar".




(26)

Naml
(27)

10

dan

tongkatmu".
(tongkat itu menjadi
dan) Musa

lemparkanlah

ular

seekor ular
larilah ia  berbalik ke
belakang tanpa menole
"Hai Musa, janganlah kam
takut. Sesungguhnya ora
yang dijadikan rasul, tida
takut di hadapan-Ku.

yang gesit

Maka tatkala

melihatnya
bergerak-gerak seperti dia

=)
~3 o

Kepada sesuatu

Al-
Qagas
(28)

Dan Kami ilhamkan kepac

Kepada sesua

ibu Musa; "Susuilah dia, dan(bahaya)

apabila kamu
terhadapnya

(Nil). Dan janganlah kam
khawatir dan

sesungguhnya Kami
mengembalikannya
kepadamu,
menjadikannya
seorang) dari para rasul.

dan

khawatir
maka
jatuhkanlah dia ke sungai

U
janganlah

(pula) bersedih hati, karena
akan

(salah

Al-
Qasas
(28)

18

Karena itu, jadilah Musa «
kota itu merasa
menunggu-nunggu
khawatir
perbuatannya),
tiba orang yang memint
pertolongan kemari
berteriak
pertolongan

(akibat

takut
dengan

kepadanya.
Musa berkata kepadanya:
"Sesungguhnya kamu benar-

a
X
meminta
A
a

Kepada kaum la

maka tiba-

benar orang sesat yang nyata

(kesesatannya)".

Al-
Qasas
(28)

21

Maka keluarlah Musa da

Kepada kaum lair

kota itu dengan rasa takumusuh

menunggu-nunggu
khawatir, dia berdoa: "Ya

dengan




Tuhanku, selamatkanlah a

dari orang-orang yang lalir

itu".

>

Al-
Qasas
(28)

25

Kemudian datanglah kepa:

Musa salah seorang darfbahaya)
kedua wanita itu berjalan

kemalu-maluan, ia berkat
"Sesungguhnya
memanggil
memberi balasan terhad
(kebaikan) mu membe
minum  (ternak) kami"
Maka tatkala
mendatangi

dirinya).
"Janganlah kamu taku
Kamu telah selamat d
orang-orang yang lalim itu"

bapakku
kamu agar ia

Musa
bapaknya
(Syuaib) dan menceritakan
kepadanya cerita (mengenai
Syuaib berkata:

j&epada sesuat

A

ap
ri

ri

Al-
Qasas
(28)

31

dan lemparkanla
tongkatmu. Maka tatkal
(tongkat itu menjadi ula
dan) Musa melihatny
bergerak-gerak seolah-olz
dia seekor ular yang ges
larilah ia  berbalik ke
belakang
(Kemudian Musa diseru
"Hai Musa, datangla
kepada-Ku dan janganls
kamu takut. Sesungguhny
kamu termasuk orang-orat
yang aman.

tanpa menoleh.

nKepada sesuatu

- .

\h
ya
g

Al-
Qasas
(28)

33-34

Musa berkata: "Ya Tuhank
sesungguhnya aku, tel

membunuh seorang manus

dari golongan mereka, mal
aku takut mereka aka
membunuhku. Dat
saudaraku Harun dia leb
fasih lidahnya daripadakl
maka utuslah dia bersama
sebagai pembantuku untl

uKepada kaum lain
aimusuh

ia

a

n

1

h
U,
ku
hk

D

membenarkan

ku; sesungguhnya a

(perkataakln)

u




khawatir merea  akar

mendustakanku".

Al-
Ankabut
(29)

33
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Dan tatkala datang utus

utusan Kami (para malaikateiksa Allah (karena
itu kepada Lut, dia merasakan diselamatkan)
susah karena (kedatangan)
mereka, dan (merasa) tidak
mempunyai kekuatan untuk

melindungi mereka da

mereka berkata: "Janganlah

kamu takut dan jang
(pula) susah. Sesungguhn

kami akan menyelamatkan

kamu dan pengikut
pengikutmu, kecuali istrimu

dia adalah termasuk orang-
tertinggal

orang  yang
(dibinasakan)."

ndJangan takut pad

n
ya

Ar-Rum
(30)

24
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Dan di antara tanda-tanc
kekuasaan-Nya, Di
memperlihatkan kepadarn
kilat untuk (menimbulkan
ketakutan dan harapan, d

Dia menurunkan air hujan

dari langit, lalu
menghidupkan bumi denga
air itu sesudah matinyz:
Sesungguhnya pada ya
demikian itu benar-bena
terdapat tanda-tanda b3
kaum yang mempergunaks:
akalnya.

l&epada sesuat
a(bahaya)

u

an

N
1.
ng
Ar
gi
an

Ar-Rum
(30)

28

A 0 &

Dia membuat perumpamas
untuk kamu dari dirimu
sendiri. Apakah ada diantal
hamba-sahaya yang dimili
oleh tangan  kananm
sekutu bagimu dalan
(memiliki) rezeki yang telat
Kami
maka kamu sama deng
mereka dalam (hal
mempergunakan) rezeki it

berikan kepadamui;

ailKepada musuh

kamu takut kepada mere




sebagaimana kamu tak
kepada dirimu sendiri
Demikianlah Kami jelaska
ayat-ayat bagi kaum vyar
berakal.

-

g

As-
Sajadah
(32)

16

Lambung mereka jauh da
tempat tidurnya, sedan
mereka berdoa  kepac
Tuhannya dengan rasa tak
dan harap, dan merel
menafkahkan  sebahagi
dari rezeki yang Kam
berikan kepada mereka.

rKepada Adzab
g
a
ut
a
an
i

Al-
Ahzab
(33)

19
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Mereka bakhil terhadapmuKepada

apabila datang ketakuta
(bahaya), kamu lihat merek
itu memandang kepadan
dengan mata yang terbali
balik seperti orang yan
pingsan karena akan ma
dan apabila ketakutan telg
hilang, mereka
kamu dengan lidah yan
tajam, sedang mereka bak
untuk berbuat kebaikar
Mereka itu tidak beriman
maka Allah menghapuska
(pahala) amalnya. Dan yar
demikian itu adalah muda
bagi Allah.

mencaci

sesuat
ribahaya)

a

u

k-
d
tl,
ah

Cl

g
il
.

N

g
h




Sad (38) | 22 | ¢dx3 5| |Ketika mereka  masu| Kepada sesua

| (menemui) Daud lalu iayang aneh (kage

~ & | terkejut karena (kedatanganada orang yan
pgin ¢ 29| mereka. Mereka berkatabertengkar)

L 3_’1 L% | "Janganlah kamu merasa

. . < - | takut; (kami) adalah dua

= —— | orang yang berperkara yang

Liaz =0 |salah seorang dari kami

(AR G_u berbuat lalim kepada yang

: P§-> L lain; maka perllah keput_usan

.. . | antara kami dengan adil dan

LLL—’—’ janganlah kamu

LJs Gx L | menyimpang dari kebenaran

I i s | dan tunjukilah kami ke jala

¥ yang lurus.

=)

Az- 13 ;r" s | Katakanlar "Sesungguhny| Kepada Adza
Zumar -7 5 -« | aku takut akan siksaan hari

(39) = —— | yang besar jika aku durhaka
) GJwac | kepada Tuhanku".

Az- 16 u—ﬂ {3_2_’\ Bagi mereka lapisan-lapisarKepada Hari

Zumar j_i.ﬁ» . .. - |dari api di atas mereka datkiamat
(39) . f4=5—1di bawah mereka pun

J LiJ! (| lapisan-lapisan (dari api).

pg >3 (0 | Demikianlah _ Allah
0% »“] 1Lk mempertakuti hamba-

, M. hamba-Nya dengan azab itu.
4 Il Y3%x5 | Maka bertakwalah kepada-
0 > Lie 4 | Ku hai hamba-hamba-Ku.

Az- 36 0 le_lJT Bukankah  Allah  cukup Orang kafir
Zumar . e untuk melindungi hambg-mempertakuti orang
(39) .7~ |hamba-Nya. Dan merekdman dengar
s b0 5 | mempertakuti kamu dengarberhala
u—ﬂ u—“’ i L (sembahan-sembahan) yang

: i | selain  Allah? Dan siapa
7 . . | yang disesatkan Allah, maka
111 Jlas | tidak seorang pun pemberi
G0 40 Las| petunjuk baginya.

°

Al- 26 :) 3 )5 J Lﬁ 3 Dan berkata Firaun (kepa K(_apada kaun
Mu’min °] Y TR pembesar-pembesarnya): | lain/musuh  (orang
(40) «—35J > | "Bjarkanlah aku membunuhkafir takut epada

—



6“—]3 U_wj_ﬁ Musa dan hendaklah | orangimar
N memohon kepada
! J Tuhannya, karena
of Sl sesungguhnya aku khawatir
;;_%_3‘_“,9 Jau | dia akan menukar agamamu
b i i | atau menimbulkan
0= 00 9 | kerusakan di muka bumi".
@ LI o
3 Ladad |
Al- 30 S 4_ll J L—"A Dan orang yang beriman ifuKepada Adzal
Mu’min L T berkata: "Hai  kaumku, Dunia (bencana)
(40) 99_9 o sesungguhnya aku khawattir
G LA g—ﬂ kamu ~ akan  ditimpa
J_L A 95_,__1& (bencana) seperti peristiwa
kehancuran golongan yang
93_’ bersekutu.
ol _}_> [
Al- 32 93_9 L—’ﬁ Hai kaumku,_ sesungguhny eKepada Adzal
Mu’min e _3‘ aku khawatlr terhadapmuAkhirat
(40) .d akan siksaan hari panggil-
Ny PS-L-LC memanggil,
S L Sl
Fushilat 30 o cLy u‘ Sesungguhnya orang-oranfepada  sakaratd
(41) e yang mengatakan: "Tuhammaut
555 159U | kami ialah Allah* kemudia
N 1 | mereka meneguhkan
|3_AL9_M,| pendirian mereka, maka
J L5 malaikat akan turun kepada
ﬂJ‘:‘, mereka (denga
P—ﬁ—’:—u mengatakan):  "Janganlah
i<5Ual)l | kamu merasa takut dan
Li “ % | janganlah kamu merasa
U‘Jbt_’ = sedih; dan bergembiralah
| 45 )3 L—U kamu dengan (memperoleh)
| ‘9}40_}' surga yang telah dijanjikan
1550 L, | Allah kepadamu”.
ALS
U9 e g
Az- 68 L) >lie Lo|"Hai hamba-hamba-Ku,Kepada Hari Akhir
Zukhruf PR TP tiada kekhawatiran
(43) pSe_ S92 | terhadapmu pada hari ini
Lg Pﬁ—L—H dan tidak pula kamu
P—’*—" bersedih hati.
Oﬁ—’)ﬂ—’
Al- 13 u—’i—]‘ u‘ Sesungguhnya orang-orangidak ada
Ahqaf Lid, ) | 5—1 L yang mengatakan: “"Tuharkekhawatiran bagj
(46) J N kami ialah Allah", kemudian orang iman
p 1 | mereka tetap istigamah




maka tidak
kekhawatiran

ad;‘
terhadap

mereka dan mereka tiada

(pula) berduka cita.

Al-
Ahqaf
(46)

21

Dan ingatlah (Hud) sauda

kaum Ad vyaitu ketika dia

memberi peringatan kepa
kaumnya di Al Ahgaaf da
sesungguhnya

pemberi peringata

telgh
terdahulu beberapa orang

r&Kepada Adzab

la

sebelumnya dan sesudahnya

(dengan

"Janganlah kam

menyembah selain Allah,
sesungguhnya aku khawatir
kamu akan ditimpa azab hari

yang besar".

mengatakan):

Al-Fath
(43)

27

Sesungguhnya Allah ak3
membuktikan kepada Rasu
Nya tentang kebenara
mimpinya dengar

sebenarnya (yaitu) bahwa

sesungguhnya kamu pa
akan memasuk
Masjidilharam, insya Allah
dalam  keadaan
dengan mencukur ramb
kepala dan mengguntingny
sedang kamu tidak mera
takut. Maka Allah

mengetahui apa yang tiada
dan Dia

kamu ketahui
memberikan sebelum it
kemenangan yang dekat.

irKepada musuh
Il-
in
|

Sti
i

aman,

ut
a,
sa

u

Qaf (50)

45

Kami lebih mengetahu

iKepada Ancama

tentang apa yang merekallah

katakan, dan kamu seka
kali bukanlah

seorang

a.

pemaksa terhadap merek




Maka beri
dengan Al

peringatanla

Ku.

Qur'an orang
yang takut kepada ancaman-

Adz-
Dzariyat
(5D

28

(Tetapi mereka tidak mauKepada

makan), karena itu Ibrahimyang aneh
terhadap
Mereka berkata:
"Janganlah kamu takut,” dan
kabar

merasa takut

mereka.

mereka memberi
gembira kepadanya deng

(kelahiran) seorang anak

yang alim (Ishak).

sesuaf

Aan

Adz-
Dzariyat
(D

37

Dan Kami tinggalkan pac

negeri itu suatu tanda bagi
takut

orang-orang yang
kepada siksa yang pedih.

Kepada Siksa Alle

Ar-
Rahman
(55)

46

Dan bagi orang yang tak
akan  saat
Tuhannya ada dua surga.

menghadajKiamat

uKepada Hari

Al-
Hasyr
(39)
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(Bujukan oran-orang

munafik itu adalah) sepert
(bujukan) setan ketika dia

berkata kepada manus
"Kafirlah  kamu",
tatkala manusia
kafir ia

diri dari  kamu
sesungguhnya aku

alam".

maka
itu telah
berkata]
"Sesungguhnya aku berlepas
karena

takut
kepada Allah Tuhan semesta

Kepada Allal

a.

Al-Jin
(72)
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Dan sesungguhnya Kkal

tatkala mendengar petunjuldisaban
(Al Qur'an), kami beriman

kepadanya. Barang sia

beriman kepada Tuhannya,
maka ia tidak takut akan

pengurangan
tidak (takut
penambahan
kesalahan.

pahala d
pula) aka
dosa d

Kepada Har

Da

AN
N
AN

53

U Jo Us

Sekali-kali tidak.

Kepada Akhirat




Mudatsir O ob %o | Sebenamya mereka tid
(74) 3}_/>‘~L_°l | takut kepada negeri akhirat.
Al-Insan 7 O 3_‘9 4 Mereka menunaikan nazaKepada Hari
(76) ML: dan takut akan suatu harKiamat
2 yang azabnya merata (i
03523 | mana-mana.
oS Loao
| it oy
Al-Insan | 10 5143 L | Sesungguhnya Kami takuKepada Adzab
(76) T * | akan (azab) Tuhan kami
*—2J U= | pada suatu hari yang (di hari
Lbgie L33 |itu) orang-orang bermuka
[ )_,J\_b@ masam penuh kesulitan.
An- 40 ) ol 3 Dan adapun orang-orand<epada Allah
Nazi’at L Gl | Yang takut kepada kebesarg_n
(79) £ == == Tuhannya dan menahan diri
49 <= |dari  keinginan  hawa
O G_is | | nafsunya,
d}-@-—] |
Quraish 4 61_‘;‘ Yang telah memberi Kepada musuh
(106) : L :Ll makanan kepada mereka
o= 84252 | untuk menghilangkan lapar
pginl g &3 dan mengamankan mereka

dari ketakutan
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